
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang ”Peramalan Penjualan Listrik dengan

Membandingkan Metode Double Eksponential Smoothing Brown dan Double

Eksponential Smoothing Holt” diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil peramalan yang di dapat penjualan listrik di PLN Cabang

Gorontalo memberikan gambaran bahwa tiap tahunnya mengalami kenaikan.

2. Perbandingan Eksponential Smoothing Holt memberikan nilai MSE, MAE,

SDE, SSE dan MAPE yang terkecil dibandingkan metode Eksponential

Smoothing Brown. Namun selisih persentase penyimpangan hasil peramalan

dari kedua metode tersebut hanya sekisar 0,07%.

3. Pada dasarnya tidak ada teknik yang dapat menghasilkan ramalan yang

sangat akurat yaitu masa yang akan datang tidak mungkin dapat diramalkan

secara tepat dan sempurna. Karena itu ketepatan ramalan digunakan

untuk melihat seberapa tepat/akuratnya suatu metode peramalan. Untuk

menguji keakuratannya ramalan tersebut, peramal menggunakan pengukuran

ketepatan peramalan, yaitu dengan MSE, MAE, SDE, SSE dan MAPE.

Secara umum semakin rendah nilai MSE, MAE, SDE, SSE dan MAPE berarti

semakin baik dan akurat.
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5.2 Saran

Saran peneliti dalam penelitian ini antara lain:

1. Sebaiknya dalam menggunakan metode double eksponential smoothing data

harus berpola Trend sehingga data memenuhi asumsi.

2. Dalam penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lebih dalam lagi metode

eksponential smoothing lainnya. Beda pola data berbeda pula metode yang

akan digunakan.
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